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Abstrak

Literasi sains dipandang sebagai multidimensional yang artinya bahwa literasi sains tidak sekedar
hanya pemahaman terhadap pengetahuan sains, namun dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan mengaitkan pemahaman pengetahuan yang diperolehnya dengan kehidupan
sehari-hari. SDN Tajur 2 Kota Tangerang merupakan salah satu sekolah yang menerapkan literasi
sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: (1) keterampilan literasi sains
pada siswa kelas 5 SDN Tajur 2 Kota Tangerang, (2) upaya guru kelas agar siswa dapat menguasai
keterampilan literasi sains dengan mudah dan baik. Penelitan ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif yang menggambarkan penelitian pada subjek yaitu siswa kelas 5 SDN Tajur 2 Kota
Tangerang, dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode penilitian kualitatif, dimana proses penelitian yang
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya
manipulasi

Kata kunci: keterampilan, literasi, literasi sains
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Abstract

Science literacy is seen as a multidimensional meaning that science literacy is not just an
understanding of knowledge of science, but it can improve high-level thinking skills and relate the
understanding of knowledge gained to everyday life. SDN Tajur 2 Kota Tangerang is one of the
schools that apply science literacy. This research aims to know and describe: (1) Science literacy skills
in grade 5 students at SDN Tajur 2 Kota Tangerang, (2) class teacher effort so that students can master
science literacy skills easily and well. This study used a type of descriptive research describing the
research on the subject of Grade 5 students at SDN Tajur 2 Kota Tangerang, using data collection
methods such as observation, interviews, and documentation. This research uses a qualitative method
of study, where the research process is done naturally and naturally in accordance with the objective
conditions in the field without any manipulation

Keywords : skills, literacy, science literacy

PENDAHULUAN

Literasi sains saat ini menjadi bahan kajian bagi pengembangan kurikulum di
Indonesia. Berdasarkan analisis PISA 2009 ditemukan bahwa hampir dari 6 level
kemampuan yang dirumuskan di dalam studi PISA, semua peserta didik di Indonesia
hanya mampu menguasai pelajaran sampai level 3 saja, sementara negara lain yang
terlibat mampu mencapai level 4, 5, dan 6. Hasil analisis TIMSS tahun 2007 dan 2011 di
bidang IPA memperlihatkan hasil yang tidak jauh berbeda. Hasil menunjukkan bahwa
lebih dari 95% peserta didik Indonesia hanya mampu mencapai level menengah. Dengan
keyakinan bahwa manusia diciptakan sama interpretasi yang memungkinkan menjadi
penyebab adalah apa yang dipelajari siswa Indonesia berbeda dengan tuntutan zaman.

Strategi pembelajaran yang dterapkan untuk mengembangkan kemampuan literasi
sains siswa kelas tinggi sekolah dasar pada pembelajaran di sekolah menentukan strategi
pembelajaran yang hendak dipakai dengan mempertimbangkan karakteristik anak demi
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Kemudian, saat pelakasanaan
pembelajaran, media yang dipakai seharusnya sesuai dengan materi pembelajaran,
terlebih apabila guru membuat sendiri media pembelajaran tersebut. Selain itu
perencanaan yang matang akan memberikan hasil yang memuaskan. Perencanaan
pembelajaran meliputi konsep pembelajaraan, pemetaan tema, penyusunan program
semester, serta pembuatan rancangan pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Kemampuan Literasi Sains Pada

Kelas V Di SDN Tajur 2 Kota Tangerang.

PENGERTIAN KEMAMPUAN
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Lalu Robbins (2007) mengemukankan bahwa kemampuan adalah kapasitas dari
seorsng individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. (Teleumbanua,
2021, hal. 14)

Pada tahun 1999, Sofo juga menjabarkan tentang kemampuan ialah apa yang
diharapkan di tempat kerja dan merujuk pada pengetahuan keahlian dan sikap dalam
penerapannya harus konsisten dan sesuai standar kinerja yang dipersyaratkan dalam
pekerjaan. (Teleumbanua, 2021, hal. 14)

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan
kecakapan setiap individu dalam menyelesaikan pekerjaannya atau menguasai hal-hal
yang akan dikerjakan dalam suatu pekerjaan. Dan kemampuan juga dapat dilihat dari
tindakan tiap-tiap individu.

Kemampuan juga dapat dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu :

1. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melakukan
aktivitas yang membutuhkan kemampuan berfikir.

2. Kemampuan fisik merupakan kemampuan yang melaksanakan tugas-tugas dengan
menuntut tenaga atau stamina berupa keterampilan, kekuatan, atau karakteristik

serupa.

HAKIKAT LITERASI SAINS

Secara umum literasi ialah kemampuan seseorang dalam mengolah dan
memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. Dalam
perkembangannya, literasi selalu berbubah sesuai dengan tantangan zaman. Jika dahulu
definisi literasi membaca dan menulis. Saat ini definisi literasi sudah mulai digunakan
dengan arti yang lebih luas. Kini ungkapan literasi memiliki banyak variasi seperti Literasi
Media, Literasi Komputer, Literasi Sains, Literasi Sekolah, da lain sebagainya.

Lie (2018) mengatakan bahwa, Proses literasi diterapkan dari jenjang pendidikan
dasar hingga pendidikan menengah dan atas, berturut-turut dimulai dengan membaca
dan menulis bersuara membaca dan menulis terpadu, membaca dan menulis bersama,
dan membaca dan menulis mandiri. Untuk guru, tentunya sudah pada level membaca
dan menulis mandiri. Dalam kenyataannya ditemukan bahwa 526,2% guru dibeberapa
kota di Indonesia sudah tergolong pembaca mandiri, yang ditandai dengan penguasaan
kosa kata dan pemahaman atas bacaan yang tinggi. Temuannya itu menunjukkan baha
bagaimana guru dapat mengajari siswa hingga sampai tahap pemahaman literasi yang
tinggi, sementara masih banyak guru yang masih belum memadai tingkat literasinya.
(Wijayanti & Budhayanti, 2019, hal. 7)
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Kuncoro (2019) “Lemahnya siswa membaca bisa jadi karena guru tidak memberikan
motivasi dan contoh kepada siswa. Hasil PISA (Progamme for International Student
Assesment) pada siswa sekolah dasar di 70 negara menempatkan Indonesia di posisi ke-
62 dalam hal membaca dan matematika.” (Wijayanti & Budhayanti, 2019)

Guru perlu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis sebagai wujud sikap
profesionalisme. Selama ini yang ditegaskan hanya membudayakan membaca di
kalangan siswa. Melek literasi atau melek huruf bukan ditunjukan hanya kepada siswa
semata, melainkan juga kepada guru dan aparat sekolah lainnya. Apa jadinya jika guru
memikul tugas berat untuk meningkatkan kemampuan siswa, termasuk dalam hal literasi,
sementara kemampuan dirinya dalam kondisi stagnan.

Literasi sains diartikan oleh PISA (Progamme for International Student Assesment)
sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasikan
pertanyaan-pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar
dapat memahami dan membantu membuat keputusan tentang dunia alami dan interaksi
manusia dengan alam. Literasi sains dianggap suatu hasil belajar kunci dalam pendidikan
pada usia 15 tahun bagi semua siswa, baik yang akan melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi maupun yang akan bekerja.

Di dalam buku (Fibonacci, 2020, hal. 3) menjelaskan tentang literasi sains
berdasarkan kerangka kerja PISA pada tahun 2015 adalah kapasitas untuk menggunakan
content knowledge, ~ procedural knowledge ~dan epistemic knowledge untuk
mengidentifikasi pertanyaan, menggambarkan suatu bukti berdasarkan kesimpulan

tentang alam dan perubahan terhadapnya melalui aktivitas manusia (OECD, 2013).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebuah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis. Denzin dan Lincoln (1994) menyatakan bahwa
pengertian penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yangterjadi dan dilakukan dengan jalan yang melibatkan
berbagai metode yang ada. (Anggito & Setiawan, S.Pd, 2018, hal. 7)

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditampilkan dalam
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-
strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk

memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian
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arti atau pengertian kualitatif ialah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci. (Hermawan, 2019, hal. 100)

Jenis metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis.
Jenis metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun pengertian dari
metode deskriptif analitis menurut Sugiono (2009) adalah suatu metode yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data
atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Suratman, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis kemampuan literasi sains siswa, guru semaksimal mungkin
menerapkan budaya literasi di sekolah. Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa.
Menyiapkan media pembelajaran. Menggunakan media atau fasilitas yang sudah
tersedia. Dari hasil penelitian ini guru membedakan siswa sesuai dengan tingkatannya.
Tetapi untuk tingkat lanjut disekolah ini belum diterapkan. Hanya sampai pada tingkat
menengah. Kebanyakan siswa belum mampu menghasilkan karya dari apa yang dia baca.
Point point yang diterapkan oleh guru adalah membaca, memahami dan menulis kembali
kalimat panjang. Seharusnya dari siswa tingkat menengah dan tingkat lanjut sudah bisa
membuat karya sendiri. Bukan hanya membaca lalu melupakan apa yang telah dia
baca.Selama pandemi, literasi siswa kurang terkontrol oleh guru. Minat membaca siswa
menjadi berkurang terkalahkan oleh gadget. Pada saat ini, yang dipegang oleh siswa
bukan buku melainkan gadget. Guru melakukan pembiasaan membaca 5-15 menit
sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu anak mempresentasikan didepan kelas.
Dalam hal ini guru sudah bisa menerapkan budaya literasi di sekolah. Pernyataan tersebut
sesuai dengan Menurut Elizabeth Sulzby (1986) “Literasi adalah kemampuan berbahasa
yang dimiliki oleh seseorang dalam berkomunikasi (membaca, menulis, berbicara, dan
menyimak) dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya.” (Palupi, Widiastuti,
Hidhayah, Utami, & Wana, 2020, hal. 1)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka
penulis membuat kesimpulan yaitu :

Hasil observasi dan wawancara yang diperoleh oleh peneliti di kelas V SDN Tajur 2
Kota Tangerang yaitu siswa belum mampu mengemukakan pendapat pribadi dengan
benar. kemudian siswa belum mampu mencari atau menemukan jawaban pertanyaan
yang berasal dari rasa ingin tahu. Pada saat mengevaluasi informasi yang didapat, siswa

belum mampu mengolah informasi tersebut menggunakan metode yang sudah ada.
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Untuk memecahkan sebuah masalah, hanya siswa-siswa yang berprestasi yang bisa
mengemukakan argumen atau pendapatnya. Untuk memahami sebuah pelajaran
sebagian siswa masih mampu, akan tetapi untuk menjelaskan kembali masih banyak siswa
yang belum mampu.

Penerapan literasi sains di kelas V sudah mencapai 3 tahap yaitu tahap pembiasaan,
tahap pengembangan dan tahap pembelajaran. Dimana
tahap pembiasaan vyaitu membiasakan peserta didik membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai. Kedua, tahap pengembangan vyaitu bentuk
tindak lanjut dari tahap pembiasaan. Pada tahap ini peserta didik menelaah
buku memberi komentar atau masukan terhadap buku yang dibaca kemudian
menyimpulkannya. Ketiga, tahap pembelajaran yaitu peserta didik lebih aktif
tanya jawab dengan guru maupun dalam diskusi dan juga berani tampil.
Kemudian dapat menceritakan kembali buku yang di baca menggunakan kata-

kata sendiri.
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